
AGAMA DAN ILMU PENGETAHUAN
Telaah Pemikiran Kuntowijoyo tentang Relasi lslam

dan Ilmu Pengetahuan

Muh. Tasrif

Abstralc Masyamkat [nd61ssia 5sdang berubah dari agraris kepada

1rr6or6i. pabm konteks tersebut, petan Islam sebagai agama yang

dianut oleh mayoritas penduduk Indonesia dalam mengatasi

konflik kelas yang menaiam dan keseniangan sosial semakin

dipertanyakan. Dalam mengatasi ptoblem tetsebut, pendekatan

Islam yang menekankan aspek syariah dan akhlak tidak lagi telev'ao"

Pendekatan syadah dan akhlak itu sangat fun&mental dal^m

Islam, tetapi menimbulkan kesan seolah-olah umat Islam hanya

pandai berbicara hal-hal yang bailq tidak mau tahu lsat ng ke-

nyataan. Tulisan ini betupaya menielaskan tawaran konseptual

yang digagas oleh Krmtowiioyo, yaitu kerangka teori, metodologr,

dan aksiologi pengilrnuan Is1am, serta menganalisisnya dalam

perspekuf hubungan agama dan ilmu pengeahuan. Hasil anrlisis

tersebut diharapkan dapat memberikan peluang bagi peogem-

bangan model hubungan ilmu pengetahuan dan agama yalg dapat

menyelesaikan ptoblem kemanusiaan kontempoter.

Kata Kunci: strukturalisme transendental integralisasi, ilmu
sosial profetik.

PENDAHULUAN

Di Indonesia, transformasi sosial menuiu masyatakat industd pasti
teriadi, begitu keyakinan Kuntowiioyo.l Sebab dengan indus*ialisasi pet-
adaban besar &pat dibaoguo-kan. Namun, setiap pengamat.k.n berbeda

pandangan dalam menetepkan pemahamannya tetha&p ptoses industti-
alisasi itu, tingkatan masyarakat industri dewasa ini, ciri-ciri dan kon-

' Penulis adalah doseo tetap padaJurusan Ushuluddio SekolahTnggiASao.Islem
Negeri (STAIN) Ponotogo.

I Klllrrl.olijoyo, Diruatikz S jaab Unat Ifua lzbuia (Yogyalara: Shalahuddio Press

dan Pust't " Pelaiat, 1 994), 55.



212 Muh. Tasri( Agarna dan Ilrnu Pengetahuafl

sekuensi-konsekueosinya. Industtiqlisasi bukanlah suatu petialanan se)arah

yang unilinier dari masyarakzt agraris ke masyarakat industri, dan masya-

rakat tradisioflal ke masyatakat modem; melainkrn suatu evolusi yang

multilinier. Tidak setiap masyarakat akan merigalami proses yaflg sama,

kecepatan yang szma, atau akibat-akibat yang sama. Bagaimana masya-

rakat dan perorangan menyesuaikan diri dengan petubahan-perubahan
te6ebut, merupakan bahan kajian yang menarik.

Dalam konteks perubahan mzsyarakat Indonesia rt,ti agraris kepada

industri, patut dipertanyakan peran Islam seb"fi agama yang dianut oleh

mayoritas penduduk Indonesia, bagaimana Islam berperan agat ti&k ada

konflik kelas yang menaiam, atau iika a& konfl.ik kelas, konflik itu justru

fungsionzl .l^lam mengant2.rkan masyarakat menuiu ke pembagian eko-

nomi yang merata.2 Untuk memenuhi tuntutan peran di atzs, pedu dipikir-
kan pendekatan baru dalam memahami Islam. Pendekatan yang selama

ini menekankan aspek syrri"fi i1a1 ,khlak Pe u direvitalisasi. Dalam Pan-
dangan Kuntowiioyo, pendekatan syadah dan akhlak itu sangat funda-
mental dalam Isl.h, tetapi menimbulkan kesan seolah-olah umat Islam
hanya pandai betbicata hal-hal yang baik, tidak mau t2hu tentaog ke-

ny^ta i. Satu hal yang menimbulkan kesan seolah-oleh 
^g^tn ^gzrr:.a

tidak ade hubungannya dengan politik: a,gtrrn a.dala,h simbol, politiJ<

adalah tealitas. Tulisan-hrlisan dengan pendekatan syariah dan akhlak
itu tidak dapat meyakinkan otang, sebab masih selalu tersisa pertariyaan
boa to do it. Akibatnya, pendekatan itu menyebabkan ti&k terseatuh;rya

kenyataan-kenyataan seiarah, kekinian, dan kedrsiniao. Batangkali saja,

hal itu disebabkan klaim pendekatan-pendekatan itu yang "tak lekang
oleh hujao, &n tak retak oleh panas". Akhlak pribadi hanya akan menim-
bulkan harapan tentang transformasi dari kesalehan pribadi ke kesalehan

sosial. Ekspose tefltang sistem Islam akan menimbulkan kekaguman,

tetapi pert2oyaan tentang "bagaimana bisa sampai ke sana" tetap meng-

haotui.3

Sebenamya upeya mengembangkan pendekatan telah diupayakan

oleh para pemikir Islam. Sebagai contoh adalah bergesemya pendekatan

kajian dalam bidang politik. Semua tr:lisan mengenupo\* (ildsab) yang

, Ibid., 67.
! Krntolwiioyo,Ifurtitar Potrik Uaat Itlan @aadung: Mizan, 1997), xxv->xvi.
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klasik banyak menekankan syatiah atau akhlak. Tulisan yang klasik,

seperti ai-Farabi (878-950), al-Mawatdi (meninggal 1058), dan Ibn
Taimiyah (1263-1328), menekankan syadah dan akhlak pribadi, k.tena

mempunyai asumsi negara ketajaar,- Tulisan modetn, seperti Tiokro-
aminoto dengan konsep Sosialisme Islarn, yang dinrlis pada 1924, '''"sih
dibayang-bayangi negata kolonial Meskipun sudah ada gambaran meogeozi

negara nasional, tetapi pendekatarnyr prdz politik betsifat pribadi.
Tulisan modern dad Abul A la al-Maududi dan Musthafa Husni As-Siba'i
mempunyai asumsi negara republik dengan pemahaman tent2flg sistem.

Demikian pula semboyan partai Islam Masyumi, baldatun thaatibatun ua
rabbn ghaJir jelas tergambat meflgenai sistem itu. Juga Anwar Ibrahim
dari Malaysia yang berbicara tentang Masyarakat Madani (citil socicry) dt
belakangnya ada pemedntahan yang demokratis dan administrasi yang

efisien, sehingga ada gtmbara,n tentang suatu sistem.

Sekalipun telah mulai ada pergeserzn pendekatan, Kuntowiioyo
melihat belum adanya upaya sistematis untuk metumuskafl pendekat2n

yang relevan deogan tuntutan perubahan yang teliadi. Hal itu tedihat
seperti dalam hasil nrmusan Kongtes Psikologi Islam I di Solo, tanggal

10-12 Oktober 2003. Dari makalah-makalah dalqm [61gts5 itu ada tig.
hal yang meaggaoggu pikiran Kuntowiioyo. Pertama, masrh dip"kainya
semboyan "Islamisasi pengetahuan". kdaa, pengetahuan manusia hanya

dibag meniadi dua yit:u qnlfoah dzn karniyah. ktiga, soal-soal mengenai

dasat pengetahuan (epistemologi), cara meneriemahkan agama yang
notmatif ke dalam ilmu yang teotetis (metodologi), d,n hubungan antara

Islam sebagai i.lrnu dan realitas (etikr), semuanya masih remang-tehrng a

Tulisan ini betupaya menielaskan tawaran konseptual yang digagas

oleh Kuntowijoyo, serta menganalisisoya dalam perspektif hubuogen
zgamz dzrr ilmu penget"hu-n. Hasil analisis temebut dihatapkan dapet
memberikan peluang bagi pengembangan model hubungan ilmu penge-
tahuan dan 

^glma, 
y^ng dapat menyelesaikan problem kemanusiaan

kontemporer.

a Kntttoriloyo, Ithn nbagai llat: Epiitaologi, Mctodofui daa Enkz @Lzrr*Telaio-
2005), cet.II, v
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KERANGKA TEORI: MENU}U PENAFSIRAN BARU ATAS
ISLAM

1. Model-Model Penafsiran Islam

Bagi Kuntowiioyo, pedu dibedakan antara kebenaran dan kemaiu-

an. Kebenaran terpisah dad kemaiuan. Kebenamn itu aafl-c1trt larix (id^k
bertambah) sementara kamaluan ia rumdalire (bertambah), artinya ke-

benatan itu tidak makin berkembang dari waktu ke waktu, sedangkan

kemaiuan itu betkembang. Agama, filsafag dan kesenian termasuk dalam

kategoit non-mn ztiu; se&ngkan fuika, teknologi, dan ilmu kedokteran

Lt\ m latin.s LJ;tuk itulah, di ,t-larn Islam ada tuntutan unnrk meniadi

orang Islam yang menyelutuh (kafrhb', QS Al-Baqarah l2l: 208) dan

otentik-"jalan yang lurus" ('thirdthal msnqin", QS Maryam [19]: 36).

Menyelutuh dzlzm carz. berpikit, berkata, dan betbuat. Otentik dalam

arti mumi, tidak tetcemar, dan tanpa cacat. 6

Selain itu, juga ada tuntutan unnrk tetap belpegang kepada agama

Allah. QS AU I-ran [3]: 103 menyetukan: "Dan berpeganglah kamu

semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu betcerai-berai."

Karena inr orang selalu kembali pada Al-Qut'an dan Sunnah sebagai rujukan,

dcngan kata lain selalu kembali pada teks. Sebtra in:,, terdapat dua model

kembali kepada nks, yaitu dekodifkasi (penjabaran) dxt islamisasi penge-

tabuan. BagT Kuntowiioyo, ada model ketiga, yaitu denistiJikai.l

Dekodifikasi adalah penjabarat ajarar, al-Qut'an dan Sunnah ke

dalam ilmu-ilmu agama, seperti tafsir, tasawuf, dan fiqih. Opetasionali-

szsinyt adalah tefu (Al-Qur'an dan Sunnah) diiabatkan ke dalatl;, leks, *at
te ks'lteks. Di samping memiliki sisi positit yzitu terjagrnya antarteks,

dekodifikasi juga memi.Lki sisi negati( yaitu sifat involutif dan sifat eks-

pansif. Involusi adalah geiala perkernbangan iknu ke dalam menjadi ilmu
yang semakin renik. lnvolusi juga mengakibatlan tertutupnya pintu ijtihad,

katena otang dibuat tidak berani berpikir independen, lepas dari otodtas.

Dalam tadisi Islam, geiala involusi terlihat dalam tradisi yar! (pembabx-

an) terhadap buku-buku yang dianggap telah mencapi standard. Ekspansi

5Kwtoutloyo,Itlan ebagci lla4 4
6lbid., 5.

7 Ibid., 6.
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terjadi bila hal-hal yang sebenarnya bulan agama dunggap sebagai €zma.
Misalnya, -,salah khihflyah tebh melahirkan dikotomi yang udak pedu
antala tadisionalis dan modemis, antzra santri dan abangan, den seterus-

rly^.8

Islamisasi peflgetahuan mengembalikan pengetahuan kepada

pusamya, yaitu tauhid. Dari tauhid akan ada tiga macam kesatuao, yaitu
kesatuafl pengetahuan, kesatuan kehidupan, d"n kg5atuan seiamh. Islami-
sasi pengetahuan bemrti mengembalikan pengetahuan pada tauhid, atau

konteks kepadz teks, 
^tan 

konteks'lteks. Timbul pertanyaan mengenai ke-

dudukan pengetahuan dalam Islam.e Pengetahuan yang benat-benat
objektif tidak petlu dirslamkan, katena Islam mengakui obiektivitas. Ilmu
yang benar-benar obiektif kiranya sangat tergantung,bi niat individu,
maka niat itulah yang perlu islamisasi, dan bukan ilmunya. Untuk itulah,
islamisasi pengetahuan sebagian memang pedu, sebagian peke{aan yang

tidak berguna.lo

Demistifikasi adalah menghilangkan cara berpikir mistik. A&r limr
macam mistik pada umat Islam, yaitu mistik metafuik, mistik etis, mistik
penalaran, dan mistik kenyataan. Mistik metafuik adalah hilangnya sese-

orang "d"lem" lsfian yang disebut mistisisme atau sufume, baik sufume
substansi atau su6.sme atribut. Mistik sosial ialah hilangnya peromngar
dalam satuan kelompok yang lebih besar. Mistik etis adalah hilangnya
&ya seseorang mengha&pi nasibnya, menyerah pada takdit, atau fat"li"me.
Mistik penalaran i,l"h hil"ngny, n lrt seseotang kateoa keiadian-kejadi,n

di sekitat ti&k masuk dalam akalnya. Mistik kenyataan adalah hilangnya
hubungan agma. dat kenyataan, kenyataan sebagai sebuah konteks.
Demistifik2si keoyataan inilah yang relevan dengaa pembrhasao. Demis-
ti6}asi dimaksudkan 5sb"fi getakan hteleknral untuk menghubungkan
kembali lefu dengar kontek-s, 

^ta.u 
tekr'! klntekr, supaya teladi korespon-

densi antata keduanya.ll Dengan demistifikasi umat akan mengenal
Iingkungao dengan lebih baik; baik lingkuogan fuit lingln,ngan sosial
lingkungan simbolis, maupun lingkungan se)atah. Untuk itulah, demisti-

3 Il)id., 6-7.
, Ibid., 8.

'0 rbid., 8 9

'1 Ibid., 10.
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6kasi Islam betarti pengilmuan Islzm. Selaniutnya, ploses demistifi-kasi

tersebut dilakukan dengan menggunzktrr cata, berpiJ<ir stuktutalisme
transendental yang meniadikan al-Qut'an Szca,; ajattn Islam) sebagai

"patadjgma" sebagaimana konsep teftebut digagas oleh Thomas S. Kuhn.

2. Skukturalisme Transendental Sebagai Kerangka Berpikir

Untuk membangun paradigma al-Qur'an diperlukan kerangka

berpikir yang dapzt menopangflya. Hal ini tetkait dengan pertanyaan
tentang bagaimana teks yang berasal dari abad ke-7 itu sanggup meniadi
ilmu modem.12 Dengan kata lzin, bagaimana menerapkan ajtan-ajatan
sosial yang tetkandung dalam teks lama ptda konteks sosial masa kini
tanpa mengubah struktur fundamentalnya.l3 Terhadap pertanyaan te1-

sebut Kuntowiioyo menawarkan kerangka berpikir y2ng disebut sebagzl

strukturalisme ttansendental.la
Dengan mengutip Michael Lane, da,lam I ruduction to Stntctrralism

(|Jew York Basic Books Inc., 1970), Kuntowijoyo mengemukakan be-

betapa ciri strukturahsrne. Pertama, perhatiarrnya pada keseluruhan, pada

totalitas. Sttuktualisme analitis mempelaiari unsur, tetapi ia selalu di-
letakkan di bawah sebuah iaringan yang menyatukan unsrt-unsut itu.
Unsur hanya bisa dimengetti melalui keterkaitan antar vnsuu.. kd a,

strukturalisme tidak mencari struktur di permukaan, pada peringkat
peflgahatan, tetapi di bawah atau di balik tealitas empids. Apa yar.:g rda
di petmukaan adalah cetminan dari sttuktut yzng zda dt bawzh (dup

rt T.tct re),lebih ke bawah lagi ada kekuatan !,embentuk strr)ktut (in ate

stnctuing capacit). ktiga, d^l^r peringkat empiris keterkaitan antar unsur

t rbid.,29.
13 Ibid., 31.
la Sekalipul keraagka berpikir ini )etas-jelas dijadikan landasan dalam

menerjenrahkan aiaran normztif al-Qu1an ke dalam tealias Lonktig masih dipenelisihkan
kedudukannya sebagai sebuah teori penafsiran. Misaliya, menurut Abdul Munit
N{ulkhao" Kuotowijoyo sendid tidak memaksudkan metode struktutalisme transendental

sebagai peoafstao atas al-Qut'an, karena ia hendak meoempatkan penafsirn atas al-

Qur'an yang ada selama ioi sebagai titik pijak penerapan ajaran Islam itu sendid.
Kuntou/iioyo tidak membuat tafsit baru atas ayat-ayat al-Qur'an teisebut, tapi ingin
membuat Laki dan pilar sehingga mempr:oyai arti dan firngsiooal. Lhat Abdul N{unir

Mulkluo, "Islam Ideologi dan Islam Budaya," dalam M. Fahmi klan Tratmdntal, xix.
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bisa berupa binary opposition (pertentangan antara dua hal). IGenpat,

suukturalisme memperhatikan unsru-unsut yeog sinkronis, b.krn yang

diakrorus. Unsut-unsut dalam satu u/zktu yang sama, bukan pe*embang-
an antat waktu, diakronis, atau histotis. Bagi Kuntowiioyo, yang penting

dilihat dari empat ciri di atas adalah cid pertama, kedua" dan ketig,.
Pefiama, inhttl rrectedrress. Ketetkaitan sangql dilgkaikan dqlam l5lam.

Misalnya keterkaitan arrtaa puasa dan zakag hubungan vertikal (dengan

Tuhan) dengan hubungan horizontal (antat t""nusia), shalat dengan

solidaritas sosial dan sebagainya. Untuk itulah, epistemologi &lam Islam

adahh epistemolo relasional satu unsut selalu e& hubungannya dengan

yang lain; iuga bisa sebtgai logial cotnqnnns dad satu unsur.

kdu4 innate strtctvitg cEacig. Diltl;:, lslam, tauhid mempunyai

kekuatan membefltuk struktur yang prling daletn. Sesudah ia dt dtE
st Trctun, y^it:u akidah, ibadah, akhlak, syadah, dan muamalah. Di pet-
mukaan yang dapat diamati, berturut-turut ak"n tampak keyakinan,
shalat/puasa/&n sebagainya, motal/etila, petilaku notmatif, dan ped-
laku sehari-hari. Seperti terlihat dalam bagan bedkut:

TAI]IIID Kckuataa Pcmbenhrk Stn-rl1ur

Keyakinan Shalat/Puasa
Z*atJtlqi

Moral,Elika Perila-ku
Nomatif

Pelilaku
Sehari-hari

Stul1ur PefiulBafl

Akidah, iba&h, aldlaL dar, syenet Lnr ;nr*tabP (tidak berubah) .t.;
waktu ke waktu, dan dari tempat ke tempat se&ngkan muamalah itu
dapzt s\a betubah. Traufontation dfis l5l.m yang sudah utuh harus

diartikan sebagai tmnsformasi dalam muamalah, fd2[ rlqlqm bi&ng yang
lain.

Ketiga, biaary o??lrition. Dua gejala yang seling berteot2ogan iuga
terdapat dalam aiaran Islam, yaitu p asar,g;;n (ary,Q) dzrr nir:rr.s,h (a&twutt)
yang masing-masing menghasilkan ekuilibdum dan konflik. Dalet.
strukturalisme, pasanganlah yang dimaksud. Kepentingan Tuhan dan
manusia, badan dan tuh, lahir dan batin, dunia rlan akhirag laki-laki den

AKIDAII tsADAH AKHLAK SYARTAT MUAMALAI{ stullulDalrmtt
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perempuan, muzaki dan musahi\ orang kaya dan fakir miskin, dan se-

bagainya adalah jenis pertent2ngan yaflg menghasilkan ekuilibrium.
Sementara itu, a& perteot2ngan antat struktur yang menghasilkan kon-
fli\ karenanya orang harus memilih salah satu. Tuhan versus setan, cahaya

vetsus gelap, mukmin vetsus musyrik, matuf vetsus mungkat, s1,r:kut

versus kufut, dan sebagainya adalah jenis pertentangan yang menghasil-

kan konflik.ls
Dari banyak makna ftansendental, yang dimaksudkan oleh Kun-

towijoyo adalah "melampaui". Pertanyaan yaflg meogganggu adelah

bagaimana mungkin fierlera,pkan epiJhn sosial yaog lahL litna belas abad

yang lalu pada masa kini dan di sini. Ada jarak geograEs, historis, &n
sosial. Banyak agamawan yang tidak dapat melihat gejala-geiala modem
sehingga orang yang mempvtyzl personal piery tinggi-sekalipun tetlibat
dalam kolusi, nepotisme, dan monopoli-tetap dianggap betamal saleh

karena referensi yang dipakai adalah pengetahuan dad abad tengah Islam.

Meteka gagal melihat kepetluan a,kzt prblic pierykatena seolah-olah yang

zdz hznyalah personal piery. Keggalan itu disebabkan katena kesadaran

seiamh yang rendah. Tanpa kesadatan seiarah kita aL"n gagal memahami

perubahan-perubahannya, seolah-olah tanpa kecuali Islam dari abad ke-

7 itu tidak mengalami transformasi karena Islam abadi dan univetsal.l6

Dengan demikian, strukturalisme transendental dapat membangun

kesadatan adanya totalias Islam dan adanya perubahan-perubahan. Soal

terbesar bagi Islun adalah bagaimana mengikuti petubahan tanpa kehi-

langan jati dirinya sebagai agama yang h1fah.Unt*ianah, di dalam Islam

seiumlah agenda baru dipedukan supaya agama "sesuai dengan pet-
ubahan-perubahan, yaitu peth:asan supaya muamalah Islam lebih efektif."
Petluasan itu mencakup enam kesadaran, yaitu (1) kesadaran adanya

perubahan, (2) kesadaran kolektif, (3) kesadatan seiarah, (4) kesadatan

a&nya fakta sosial (5) kesadamn adanya masyatakat absttak, (6) kesadar-

an perlunya obiektifikasi.l?

15 Kuntowijoyq lr&rz ebagzi llnt, 35-37 ,

t6 Ibid., 38-39; lihat j,tgaldea, Patadigna,331.
t1Kwrtowljoyo,I atzt rbagai lln4 42-43;lihat jugaldem, Mulin Taqa Maqiid Erai-

Eni Agaa4 Bday, da Polirik dalan Bingkai St/tklffatrrre Tralrelda al @andung: Mizan,

2007),cet 1I,27-28.
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Kesadatan petubahan misalnya a&nya gambaran y2ng betubah di
kalangan umat tentang peran &n kualifil.si pempimpin agama. Dalam

masyarakat pedesaan, pemimpin agama berpetan sebzgu aullnal bmker,

betbe& dengan perannya dal2m rnasyaralat industial yang memasuk2n
kriteda lain, misalnya sikap kritis terhadap keadaan yang dihadapi. Ke-
sadatan kolektif diperlukan baik di bidang politik, ekonomi, sosial dan

budaya. Kesadaran seiatah irbh kesadaran bahwa umat sebagai kolekti-
vitas adalah unit sejamh yrng mau-tidak-mau tetlibat &lam atus petkem-
bangan sejarah. Urnat harus bersikap aktif sebagai subjek yang menentu-

kan se)arahnya sendiri, tidak menunggu untuk dikendalikan kekuatan

seiarah lain sebagai obiek. Kesadatan rdmyr bkta, sosial mengandaikan

bahwa pergeseran masyarakat meniscayakan perbe&an kesa&ran. Akhlak
yang dipetlukan di masyatakat pertanian berbeda sama sekali dengan

akhlak yzng dibutuhkan oleh masyarakat industrial. Kesedatan adanya

masyatakat abstrak dipedukan dalam masyarakat industri"l Katena dalam

masyatakat industd"l, yang lebih berpetan sebagai pengatut b.kanlah
perotangan tetapi sistem. Sementara sistem lebih bergantung pada kuali-
fikasi objektif tidak pada kualifikasi subiektif. Kesadaran pedunya objek-
tifikesi drpedukan kareoa masyarakat industdal semetin betsifat plural,
dan umat hatus bisa menedma plutalisme itu sebagai konsekuensi logis

dari masyatakat kebangsaan. 18

METODOLOGI: BAGAIMANA MENGILMUKAN ISLAM?

1. Integralisasi
Ada dua metodologi yang dipakai dalam proses pengilmuan Islam,

yaitu integralisasi dan objektifikasi. Integralisasi adalah pgaginlqgr.5im
kekayaan keilmuan manusia dengan wahyu (petuniuk Allah dalam al,

Qur'an besetta pelaksanaannya dalam Sunnah Nabi).t' Kuntowiioyo
kecewa dengan perkembangan sejara[ modemisme dan pascamodernisme.a

13 Kvrtowtjoyo, klan rebagi Ilnt 43-49 .

1' Ibid., 51; Dalam bidang Elsafat Islam, integtalisasi telah diupayakaa runusannya
oleh Atmahedi Mahz a4 I eg'abtme: Sebmh Btkodruh:iFi/nfat Iian (Saadung: Pusaka,
1983). \Ienurumya, iotegralisasi merupakan jalan yarg paling menianiikan dalam
membangun peradaban manusia di masa depan. Kecenderungan pemisahan telah
menimhulkan malapetaka alam dan kemanr-:siaan.

r Kuntowejoyo, Ir&rz ebagzi llan 58.
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Modemisme mempunyei ctt:-cit^ diierzrrtiatilz (pemisahan) dan

aatonlmi<atilr (pemanditian). Dengen kata lain, modernisme meoghen-

daki noiariyttion, yaitu proses melepasnya dominasi 
^gun ^tas 

fi^sy^-
rakat &n bu&ya. Dalam sekularisasi ada selnrlarisasi objektif dan seku-

larisasi subiektif. Sekularisasi subfektif teriadi bila tingkat sosiokultural
(sekularisasi objekti$ itu kemudiao masuk ke dalam, ke tingkat kesadaran

berupa sekuladsasi subiektif. Sekularisasi subjektif pada qilirannya me-

nimbulkan sekularisme dalam ideologi kemasyatakatan dan ateisme

ilmiah dalam ilmu yaog secam agresif mempropagandakan masyarakat

sekular.2' Dengan datangnya pascamodetnisme, kita bethatap bahwa

peradaban akan berb,liL: d,ri dif:fereflsiasi dan otonomisasi kepada dedif-
feteosiasi dan deotonomisasi. Akan tetapi dalam kenyataannya rujuk
kembali itu tidak pemah teladi. Pascamodemisme malah kecewa dengan

adanya desekularisasi dan mengang gep inhgrisn sebagai fundamentalisme

a,gtrm'a; dara firndementalisme agama a,da,lah totalitarianisme (Zygmunt
Banman, Postnodemiy and itt Disconterts [Cambridge: Polity Ptess], 185).

Untuk itulah, kata Kuntowijoyo, dalam peradaban pascamoder-

nisme kita berhak meniadi manusia merdeka dengan menyelenggatakan

proses ke arah dediffetensiasi, deotonomisasi, dan deselruladsasi, serta

membangun paradigma baru dalam ilmu, perartifa Islam.22

Pengilmuan Islam pada gilirannya meniscayakan perumusan teori
yang didasatkan kepada al-Qu'an. Perumusan teori yang rlid"5aft21 p2d3

al-Qut'an meniscayakan cara pandang bahwa al-Qur'an adaLh paadigma.
Sebagimana dijelaskan oleh Thomas Kuhq patadigma memiliki pengem-

an bahwa realitas sosial itu dikonstruksi oleh mofu oJ thotght atzu mode

of inqriry tertentu, ya;ng padt gilirannya menghasilkan mode of knoating

tertentu pula.a Dengan demikian, paradigma al-Qur'an adalah suatu

konstruksi pengetahuan yang mernungkinkan pemahaman tealitas sebagai-

mana al-Qut'an memahaminya.2a Fungsi paradigma al-Qur'an adalah

untuk membangurl penpekif al-Qufan da'lrm angka menrahanri realitas.s

,1 lbid.,59.
,, Ibid.,60.
a lbid.,11.
a lUrd.,12.
,s Ibid.,l7.
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Bagi Kuntowijoyo, meniadikafl d-Qulan sebagai pemdigma tentu

secara epistemologis memunculkan pertanyaan: apakah perspektif al-

Qur'an yang kita bangun itu betul-beh:l merupakan pespektif al-Qu1an,

tanpa tercampru oleh ptakonsepsi-prakonsepsi perumusnya? Tetha&p
pertanyaan ini, Kuntowijoyo menyatakan bahwa dqlam keoya?nn umat
Islam bagaimanapun proposisr-ptoposisi al-Qur'an sangatlah tetep meru-

pakan "unsur konstitudf" y^ng s^ngat berpengaruh di d^Lm ^p y^ng
dinamakan patadigma al-Qut'an. Dalam Islam, wahyu sangat pentiog.

Vahyu menempati posisi sebagai salah satu pembentuk konstruk meogenai

realitas, sebab wahy.u diakui seb^gil 
^y^t-^y^t 

Tuhan yang memberikan
pedoman dalam pikiran dan tindakan seorang Muslim. Untuk itulah, al-

Qur'an hatus dipahami sebagai memrliki bangunan ide yang transen-

dental, sebuah otde, atau sistem gagasan yang otoflom dan sempuma.%

Untuk membangun teori yang diderivasikan dati paradigma al-

Qut'an, menurut Kuntourijoyq krta harus memanfaatkan semua wa.dsan

pengetahuan yang kita miliki untuk memahami pesan-pesan al-Qur'an.
Krta petlu memanfaatlan kecenderungan pemikhan yang peling kuat
untuk memahami pesan-pesan ttansendental al-Qut'an. Peminiaman-
peminjaman sistem pengetahuafl tersebut tidak boleh betsifat eklektilq
tetapi selektif dalam ketangka pandtgma, sendiri. Dengan demikian,
paradigma Isleh Sslsifsl 1ffluka. Semua wadsan ilmu pengetahuan bisa
dip-,r- sejauh sesuai dengan premis etik dan epistemiknya.2?

Alur pembentukan il-mu integrzlistik dapat digambatkan sebagai

berikut:

agama' '---+teoantroposentrisme'---+ dediferensiasl ---+ilrnu integratistik

Al-Qur'an merupakan wahyu Tuhan yang berisi petuniuk etika,
kebiiaksanaan, dan dapat seidaknya grand theory. Wahy: tidak pernah
mengklaim sebagai ilmu 4aa ilmu. Agama tidak pernah meniadikan wahyu
Tuhan sebagai satu-satunya sumber pengetahuan dan melupaken kecer-
dasan manusia, atau sebzliknya, menganggap pikiran manusia sebagai

satu-satunya sumber pengetahuan dan melupakan kecerdasan manusia,
atau sebaliknya, menganggap pikitan manusia sebagai satu-satuflya

:6 Ibid., 18-19

' Ii^rd.,24-25



222 Mth.'lasif, Agema dan Ilmu Pengeahuan

sumbet pengetahuan dan melupakan Tuhan. Jadi sumbet pengetahuan

itu dua macam, yaitu yang berasal dari Tuhan dan yang berasal dari
manusia, dengan kata lain teoantoposentrisme.

Modemisme yang menghendaki diferensiasi sudah tidak lagi sesuai

dengan semangat zlmzn- Pada peradaban yang disebut pascamodem
pedu ada petubahan. Petubahan itu adalah dediferensiasi (ruiuk kem-
bali). Kalau difetensiasi menghendaki pemisahan a.ntara. agtma. dz.n

sektot-sektot kehidupan yang lain, maka d6diferglsiasi ialah penyatuan
kembali agam dengan sektor-sektor kehidupan lain, termasuk agama dan

iknu.
Agama menyediakan tolok ukur kebenatan ilrnu @gn21, 3fa[),

bagaimana ilmu diptoduksi @aik, buruk), dan tujuan-tu)uan ilmu (man-

faat, metugikan). Selebihnya adalah hak manusia untuk memikirkan
diflamik2 internal ilrnu. Iimu yang lahir dati induk agama hatus menjadi
rJmu yang obiektif. Artinya, suatu ilmu tidak dLasakan oleh pemeluk
agama lain, nonagama, dan antiagama sebagai norma, tapi sebagai gejala

keiLnuan yang objektif semata. Maka, obiektifikasi ilmu adalah ilmu dati
orang beriman untuk seluruh manusia, tid"t hanya urtuk oraag beriman
saia. Contoh obiektifikasi (sebagian kontroversial dan eksperimental)
2dqlqh skupuntur (tanpa harus petcaya konsep Yin-Yang Taoisme), yoga

(tanpa hatus petcaya Hinduisme), sengatan lebah (tanpa harus petcaya

al-Qur'an yang mem$tlebzh), habal nedicine (tanpa,hxus petcaya kepada

Hinduisme Bali), petbankan syariah (tanpa harus percaya etika Islam
tentang ekonomi). Selah itu, objektiEkasi juga berarti bahwa ilmu itu
terbuka untuk semua orang, dapat ditularkan secara terbuka, dan tanpa

lakt y*tg tahasrz-

Selama ini kita telah ditipu. Ilrnu-ilmu sekular yang mengklaim
sebtgri tahefue temyata penuh dengan muatan kepentingan. Kepenbng-
af, itu di antaranya ialah hegemoni kebudayaan (misalnya Odentalisme),
kepentingan ekonomi (misalnya sejarah ekspansi negara-oegam kuat),
dan kepentingan petang (misalnya ilmu-ilrnu nuklir). Ilmu yang lahir
bersama etika agama tidak boleh partisan seperti itu. Produk keilmuan
harus bermanfaat untuk manusia seluruhnya.

Ilmu yang menyatukan @ukan sekedat menggabungkan) wahyu
Tuhan dan temuan piktan manusia (ilmu-ilmu integralistik) tidak akan

mengucilkan Tuhan (sekuloisme) atau mengucilkaa marusiz (otber-
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world$-avelicisn). Diharapkan bahwa integtalisme akan sekaligus menye-

lesaikan konflik antata sekuladsme ekstrim dan agama-agama radikal

dalam banyak sektor.28

2 Objektifikasi

Dalam rWebster's Nev Tuettieth Ce rry Dictiorury (1978) kata

objectifcalion disamakan dergan objecliuation, katena dua kata itu memang

dzpat drtukar-tukar. Namun, kiranya kita petlu membedrLrn antata

keduanya. Menurut Kuntowijoyo, obiektivasi dapat memiliki arti lain.
Objektivasi bisa betasal dad kata obiek. Jadi obiekivasi adalah "meman-
dang sesuatu sebagai obiek atau benda". Misalnya, kalimat "Masyankat
teknologis cendemng mdzkulmn objektivasi terha&p manusiz". Sebagai

gantik kata obiektivasi dalam kalimat itu lebih umum dip"kei k2tr
dehumanisasi atau meniadikan manusia sebagai mesin, menghasilkan

"manusia mesin". K2tz obiektifikrsi berzsal d.ri kata obiekif, yang artinya

"the acl of objeclijing", "membuat sesuatu meniadi obiektif". Sesuatu itu
obiektif kalau keberadaannya tidak tetgantung pa& pikiran sang subjd
tetapi berdti sendiri secara independen. Jadi bila A ad-l,h obiektifikasi
dari B, maka betarti A adalah B yang telah dibuat obiektif oleh sang

subiek.2e

Obiektifikasi bermula dari intemalisasi, tidak dari subiektifikasi
kondisi obiektif. Inrlah perbedaan pokok antata obiektifikasi d-n seku-
larisasi. Objekti6kasi adalah penerjemahan nilei-nil"i intern.l [g dalzm

kategori-kategod obiektif. Skema berikut ini akan menielaskan keduduk-
an obiektiEkasi di tengah-tengah terminologi lain, yaitu internalisasi,
eksternalisasi, subjektifikasi, dzn geialz obiektif.

Intemalisasi ekstemalisasi

Objekti6kasi
Subjektifikasi gejala obieknf

Ekstemalisasi meruPrk2n konl<retisasi dati keyakinan yang diheyati
secara intemal. Misalnya, membayar zakat- Ztkat timbul setelah ada

':3Ibid., 56-58; lihat juga. Idem, Paradigwa, 311-326.
6 Krnto'iioyo,I an ebagi lla476.
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keyakinan tent"ng petlunya harta dibersihlan, keyakinan bahwa sebagian

harta itu bukan milik orang yang mendapatlef,, dan keyakinan bahwa
tezeki itu harus dinafkahkan. I(alau kemudian orang mefib^y^r zlkat,
itulah yang disebut ekstemalisasi. Jadi eksternalisasi adalah ibadah.

Objektifikrsi menempuh prosedur yang sama dengan ekstemzlisasi,

tapi ada tambahan. Obiektifikasi adalah juga konlretisasi dari keyakinan

intemal. Sesuatu perbuatafl disebut obiektif bila petbuatzn itu dLasakan

oleh orang yang non-Islam sebagai sesuatu yang narural (sewaiarnya),

tidak sebagai perbuatan keagamaan. Obiektifikasi juga dapat dilakukan

oleh otang non-Islarn, asal perbuatan itu dirasakan oleh orang Islam sebzgai

sesuatu yang obiektif, sementara orang non-Islam dipetsilahkan meng-

^ngglpny^ 
sebagai petbuatan keagamaan. Dengan obiektifftasi akan

dihrndari dua hal sekularisasi dan dominasi.

Objektifikasi betbeda dengan sekuladsasi. Sekularisasi teriadi ber-
krt adatyr interptetasi yang menganggap bahwa semua peristiwa yang

terjadi adalah konsekuensi logis dari geiala objektil Obiektifikasi meng-

hindatkan masyarakat dari dominasi. HaI yang sangat dikhawatikan
pemeluk agama non-Islam ialah Islam yang metupakan agama penduduk
mayodtas akan sangat dominan, sehingga tidak ada ruang gerak bagi

agamalarr,. Sebaliknya iuga bisa teriadi. Meskipun Islam agama mayontas,

bisa saja ia tersingkrt, kalau elit negeti ini tidak bersimpati pada Islam.

Untuk menghindari "kompleks dominasi-subordinasi" itu, barangkali

konsep obiektiEkasi merupakan )*nbm'
Dominasi bisa terjadi biJa suatu umat betagarna hanya menghasil-

kan satu produk saja dad intemalisasinya atas oilai-nilai, yaitu ekster-

nalisasi. Karena, titik berangkat obiekdfikasi sama dengan ekstemalisasi,

yaitu intemalisasi. Perbe.l,annya adalah dalam tuiuannya. Kalau obiekti-
fikasi dituiukan ke luat, eksternalisasi ke dalam umat pemeluk sebuah

agama sendid.

Objektifikasi adalah perbuatan rasional-nilai (aenrafionall yxtg
diwuiudkan ke dalam perbuatan tasional, sehingga orang luar pun dapat

menikmati tanpa harus menyetu,ui nilai-nilai asai. Misalnya, aflcaman

Tuhan kepa& omng Islam sebagai otang yang mendustakan agzna, bib
tidak mempethatikan kehidupan ekooomi orang-orang miskin dapat

diobiektillan dengan ptogtam IDT (npres Desa Tertinggal). Kesetia-

kawanan nasional adalah obiektifikzsr dxi z)arar, tertang tkhtwwab.
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Dalam Islam ada ketentuan bahwa oraog harus menetapkan hukum

betdasar hukum Allah. Kalau tidak, al-Qu'an menyebumya sebagai tin-
,t"k"n kafnn, qhaknu, dzrfasiqn {QS al-Ma'idah [15]: 44, 45, 47). Itr:lah

yang meoiadi dasar mengapa di banyak negata Islam, al-Qut'an dipakai

sebagai sumbet hukum, dan mengapa banyak yang ingin membuat negam

Islam. Obiektifik"si Islam iuga tetap menganggap bahwa al-Qur'an ada-

lah sumber hukum. Perbedaannya tedetak dalam ptosedur, tidak dalam

hakikat. Obiektifikasi l5lar1 qL^n meniadikan al-Qur'an tedebih dahulu
sebagai hukum positi( yang pembefltukamya atas persetuiuan bercama

warga negara. Dengan demikian, tidak langsung seluruh syariat Islam
menjadi hukum negata, tetapi melalui objektifiL,si. Demikian juga sean-

dainya hukum kanonik Kristen kalau ,L,n diiadikan hukum negara harus

lebih dahulu dipiJih yang obiektif, yang bedaku untuk semua otang.

Adz mem,ng wilayah hukum, ketika syadat dibedakukan ke dalam

r:ntuk orang IsL'n. Teotu saja ULIPA pndang-Un.l,''g Peradilan Agama)

dan KHI @ompilasi Hukum Islam) adalah suatu kemajuan yang harus

dity"k"4 meskipun wilayah hukum itu hanya tetbatas hukum keluarga,

yang tidak lebih dari situasi hukum zaman kolonial.
Dalam pembentukan hukum positif inrlah drpertemukan objektiE-

kasi dari banyak hukum agama: Islam, Katolik, Protestan, Hindu, dan

Buddha, serta hukum-hukum hin dad perkembangan hukum di Indo-
nesia. I(erancuan akan te{adi bila salah satu sumbet 5rr1*r, 6;lal.i\an,
seperti pa& RfIU-PA pada awal 1996, yang melupaLan kesadaran hukum
umat Islam.

Dengan obiektifikasi akan telamin kesamaan di dalam hukum zntar

^gztrla-a;gafi^. 
Dengan demikian hilanglah ancaman terhadap stzbilitas

nasional. Karena itu ungkapan "menghukumi dengan hukum Allah" itu

iuga harus diob jektifi-kasikan d"bm seiumlah perundangan, peraturan,
peratuan pemedntah, instruksi, iukla( dan iuknis. Jadi ti&k beginr saja

bedaku. Umat Islam menghendaki obiektivisme &n bukan sekuladsme.s
Melalui hukum inilah LtL1rk g52[2-usrha ke ialan 111r- (f mbibllAh)

&n ialan otang teraniaya (f sabill nnadl'afn). Perjuangan yang selama

ini hanya dipandang sebagai peluaogzn f ubililllh yarr'g sedng dianggap

tbid., 6,1-67; lihat I dea., Ido$tat Pottik Uaat klaa @atldvtg Mtzxn,1997), cer.
11,65-74.
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abstrak, harus ditambah dengan perjuangan yang konkret f sabilil nas-

tadl'afn). Hukum positif yang "kecil-kecillah" sering terlewat dari pan-

dangan ahli hukum agama. Padahal di situlah terladt chsh of irlteftrt arrtat

kelompok ftelas, golongan, lapsan) dalam rnasyatakat. Misalnya, soal UMR
(upah minimum tegionai).

Dalam sejarah pemikiran politik umat Islam di Indonesia, objektiE-

kasi merupakan bennrk sintesis dad pemikiran sebelumnya. Orang dapat

melihat perkembangan sejarah pemrkiran Islam sebagai sebuah dialektika

Hegelian dengan tesis-antitesis-sintesis. Dalam seiatah Islam kontem-
porer, tesisnya adalah Negara Islam, se&ngkan antitesisnya adalah Negara

Seku.lar. Kurang lebrh negara Islam drasosiasikan dengan Masnrmi, Negata

Sekular dengan "getakan pembaharuan" Nurcholish Mad)id pada 1970-

an. Meskipun kedua-duanya dimengerti betdasat salah paham semata;

dengan negara Islam Maslumi sebenamya hanya menginginkan demo-

krasi dan konstitusi, demikran iuga "gerakan pembaharuan" hanya meng-

inginkan sekulatisasi (pemilahan secara sosiolo5'is) dan bukao selrularis-

me (pemisahan secara filosofrs). Salah paham itu datang dari berbagai

pihak birokrasi, pengamat, dan umat. Bitokrasi melihat Masprmi sebagar

"gads keas" umat, pengamat melihat Masy'umi sebagai getakan skdpt-

ural/tekstual, &n urnat memandang Masyumi sebagar satu-satulya repre-

sentasi politik umat yang istiqamah. Sementare itu, btokrasi melihat
"gerakan pembaharuan" sebagai cocok dengan pragmatisme Otde Baru,

pengamat menyaniungnya sebagai sekularisme @J. Boland) atau meng-

ecamnya sebagai getakan sekularisme @luhammad Kamal Hasan), dan

umat bereaksi seolah-olah "getakan pembaharuan" adalah selrulatisme

bedan yang berbahaya. Dengan catatan kurang lebih, obiektifrkasi ingin
menpguhkan sebuah sintesis. Jadi, bunyi dialektika itu ialah Negara

Islam-Negara Sekulat-Negara Obiektif, atau Islamisasi-Seln:larisasi- Obiek-

tifrkasi.
Objektifikasi dapat dipanda.rag sebagai teaksi logis dari sekuladsasi,

sama seperti posmodernisme adalah teaksi dari modernisme dalam

sejarah Barat. Di Batat modemisme yang dimulai der:garr Renaissance

ditandai dengan otonomisasi. Teosentrisme (peradaban yang berpusat

pada Tuhan) .ligantikan dengan antroposentdsme (peradaban yang

berpusat pada manusia). Ekonomi otonom dari agama. Politik lepas dari

agama. Modetnisme seperti itu iuga berpengaruh di Indonesia. Di Eropa
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modemisme mengakibatkan destabi.lisasi kaum botjuis dengan hadimya

getakan kaum buruh pada pertengahan abad ke- 1 9, di Indonesia moder-

nisme "getakan pembaharuan" mengakibatkan destabilisasi umat. Ti&k
heran bahwa almarhum H.M. Rasiidi dan umat beteaksi keras pada

"gerakan pembaharuzn".3r Dengan demikian, obiektifikasi dihatapkan

&pat membebaskan umat d-r'i prasangka politik pihak-pihak birokrasi,

umat sendiri, dan nonumat.l2

AKSIOLOGI: TUIUAN DAN AGENDA ILMU ISLAM

1. Menuju Ilmu Sosial Profetik

Michael Root dzlzm Pkhnphl of Social Scienn (1993) membedakan

dua ienis ilmu sosial, yaitu liberal dan perfeksionis. Disebut iibeml, katena

tidak betusaha memptomosikan satu cita-cita sosial, nilai kebiiakan

tertentu. Asal-usul &ri gagasan liberal dalam ilmu sosial ialah libetalisme

dalam politik. Sebagai dokttin politik libetalisme dapat berjalan dengan

baik, tetapi liberalisme tidak pernah berlaku sebagaimana dihatapkan

dalam ilmu-rlmu sosial. Mungkin &lam tingkat individual penelitinya,

ada usaha ke arah netralisme, tetapi itu tidak pemah tetiadi pada tingkat
institusional. Ilrnu sosral perfeksionis sebaliknya berusaha menjadi wahana

dari cita-cita mengenai kebaiilan, iadi ilmu yang partisan. Kalau ilmu
sosial liberal berusaha nettal tethadap obiek penelitiannya dengan men-
jadikannya sebagai obiek semata-mata, mzka ilmu sosial perfeksionis
justru menghargai pandangan-pandangan objek peaglitian, 6eni2.lika1-
nya sebagai subjek. Ilmu sosial perfeksionis bersifat p artszrn:' u'dak ual*-
ne ral.il

Contoh dad perfeksionisme dalam ilnu sosial ialah Marxisme dan

feminisme. Marxisme mencita-citakan m^syarakat tanpa kelas, &n femi-
ristne masyatakat taopa eksploitasi seksual. Keduanya mempunyai pet-
samaan, yaitu antieksploitasi &n antidominasi. Marxisme antiborjuasi,
feminisme antilaki-leki. Contoh lain a.Llah Fteudianisme yang mencita-
citakan dunia tanpa tekanan iiwa, termasuk tekanan yang betupa agama,

rr Kuntourijoyo, llbz ubagci 1b478-79
3' Ibid., 83.
3r lbid., 99-100.
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yang disebutnya sebagai ilusi. Sekalipun Root (1993) ingin mengganti
ilmu sosial liberal dengan perfeksionisme, ia tidak setuiu dengan ketiga

contoh tefsebut. Ketiga-tiganya meflgandung teori yang deterministis.
Marxisme mengandung determinisme ekonomis, Fteudianisme deter-

minisme biologis, dan feminisme detetminisme seksual. Untuk itulah,

Root mengusulkan ilmu sosial yang memperhatikan nilai-nilai pada

sebuah objek penelitian, sebuah komunitas. BzgSrya, masyarakat demo-

kratis yang sebenat-benatnya rdalah yang menyerahkan segala urusan

kepada komunitas. Untuk itulah, ilmu yang paling sesuai dengan semangat

ini adalah ilmu sosial jei:rs particiPatlry research, bvkar, ilmu-ilmu sosial

empiris-analitis dan juga bukan ilmu-ilmu sosial terapan. Dalam konteks

inilah, Kuntowiioyo mendasarkan atgumennya untuk membanguo ilmu
sosial ptofetik. ra

Menurut Kuntowiioyo, asal-usul pikiran tentang ilmu sosial profetik
itu dapat ditemukan dalam tuhsan-tr:lisan Muhammad Iqbal dan Roget

Geraudy. Dalam buku Membangtt knbali Pikiran Agana dalan Islan
(Iqbal 1966: 123), Iqbal mengungkapkan kembali kata-kata seotang sufi

bahwa Nabi Muhammad SAW telah sdrpai ke tempat paling tinggi yang

menjadi &mbaan ahli mistih tetapi beliau kembali ke dunia untuk menu-

naikan tugas-tugas kerasulannya. Pengalaman luarbiasa tersebut tidak
menggoda Nabi untuk berhenti, sebaliknya iustru meniadi dasar ketet-

Lbatannya dalern 5gjarah, aktivisme seiarah. IniJah etika profetik. Di sisi

lain, Roget Geraudy mengemukakan tentang petlunya filsafat profetik.
Bagi Geraudy, filsafat Bamt tidak memuaskan karer,t htnya terombang-

ambing antata dua kubu: idealis dan matetialis, tanpa kesudahan. Filsafat

Barat sudah membunuh Tuhan dan manusia, karena itu dra menganiutkan

supaya umat manusia memakai fi.lsafat kenabian dari Islam dengan

mengakui wahyr.3s

Ilmu sosial profetik memiliki tiga pilar: humanisasi, liberasi, dan

tansendensi. Tiga pilat ini diturufi21 rl"ri QS Ali Imran [3]: 110, yang

arinyt 'Kant adalah tnat tabaikyng dilahirkan untuk mantsia, me41mh

k podolorC ma'mJ dan nencegah dailangmmkm, dm berinan /e,epada Allab."

v lbid.,100 lo7l'lij:Latlderl:., Msfia, 101-170.
rsKuntou,ijoyq Irlarz *bagai Ilnt 102-103 .
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Artar na'ruf dzlam bahasa sehad-hari betarti apa s i^, d^i ylng
sangat individual seperti betdoa, $d2ikir, dan shalat, sarnFai yang semi

sosial, seperti menghormati orang tua, menyambung petsaudaaan, dan

menyantuni anak yatim, serta bersifat kolektif, sepeti merdiikqr, clean

gcrEr me t, frengosahakan jamsostd &n membangun sistem social seatri|.

Untuk itu, Kuntowroyo memakai kata humanisasi, yang berarti mema-

nusiakan manusia; menghilangkan "kebendaan", ketetgantungan, ke-
ketasan, dan kebencian dari manusta. Nahi nukar dalam bahasa sehad-

hati betarti zpz s\a, dari mencegah teman mengonsumsi narkotika,
memberantas judi, sampai membela nasib buruh dan mengusir penjajah.

Untuk itu, Kuntowijoyo memakai kata liberasi yang bemrti "pembebas-

an", semuanya dengan konotasi yang mempunyai signi{ikansi sosial.

Beinan kEada Allah dtpat disepadankan deogan kata ttansendensi,

tetapi dabm mekna teologis, seperti soal Ketuhanan, makhluk-maklluk
gaib.h Ilmu sosial profetik menggabungkan ketiganya, yang satu tidak
terpisah dengan yang lain. Ilmu sosial profetik betbeda dengan liberalisme

yang mementingk^n y^ng pefiam^; Marxisme yang kedua; kebanyekan

agama yang ketiga.37

2. Agenda Skategis

Menurut Kuntowijoyo, penelitian berdasat ilmu sosial profetik
sebaiknya mempunyai prioritas telsendi4 yaitu memecahkan petsoalan
umat menghadapi masyarakat industri. Penehtian dapat berupa penelitian
teoretis-analitis (menghadapkan Islam dengan tealitas sosial), penelitian
historis (menetangkan baga.imana sesuatu teladi dengan perspektif Islam),
dan penelitian kasus yang pattisipatoris (panidpant obteruation, gromded

nseanh, aclion research) detgrn lokasi dan topik sesuai pdotitas.r8
Dalam tema umum humanisasi dapat dilah.rkan penelitian tentang

berbagai geiala sosial dan pemecahaonya, yiat fuhunanisai (obiektivasi
teknologis, ekonotnis, bu&ya, atau negara), agresivitas (agtesivitas kolektif

36 lbid., 103-104.
3? Ibid., 105.

33 Ibid., 105.
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dan kriminalitas) , dan bneliness (privatisasi, individuasi). Ketiganya perlu
peoelitian teotetis, historis, dan kasus.3e

Sasaran liberasi ada empat, yaitu sistem pengetahuan, sistem sosial,

sistem ekonomi, dan sistem politik. Libetasi sistem pengetahuan ialah
usaha-usaha untuk membebaskan orang dad sistem pengetahuan mateti-
alistis, dari dominasi struktur, misalaya dari kelas dan seks. Selain itu,
penelitian tentang pembebasan dari sistem sosial amat penting, karena

pada umumnya umat sedang keluar dari sistem sosial agmris ke sistem

sosial industrial.{
Mengenai ftansendensi ada gara:pan khusus bagr peneliti masalah

umat, yaitu gerakan-gerakan lslam yang metupakut splinter groap sepertt

Darul Hadis, Jamaah Tabligh, Datul Atqam, dan sebagainya yang meng-

gelisahkan maiutnam karena tiba-tiba muncul cadar, jubah, dan celana

komptang Jelas bahwa mereka tdzla,h geiala anti-industrialisme, tetapi
tidak anti-industri. Namun, kadang-kadang meteka mengejutlan kalang-

ut mainslrcam karena dengan mudah mengafrkan otang lain.a'

Dengan kata lain, ilmu sosial profetik harus mempunyai pethatian
utama. Pethatian utama itu iaiah emansipasi umat, yang konkrit dan

historis, dengan menyangkutkannya dengan ptoblem-problem aktualyang

dihadapi umat. Problem sekarang adalah bagaimana mengantarkan umat
dalam transformasi menuju masyatakat industrial, ciil socie!, ekonomi

yang noneksploitatif, masyaralat demokratis, negara rasional dan bu&ya
yang manusiawi.

Untuk itu ada tda program yang dapat dikerjakan: teorisasi, struk-

turasi, dan transformasi.
Teoisasi. Umat biasa berpikir secara fiqih yang hzrrya mengenal

kategorisasi yang ielas, bersifat dikotomi halal-haram atau pembagian
Iima: wajib-sunnah-mubah-makruh-haram. Fiqih lahir dalam masyamkat

agraris. Yang kita perlukan, kata Kuntowijoyo, adalah sebuah teoti yang

berbicara tentang sejarah, proses, dan hubungan. Jadi tidak hanya berupa

reaksi betdasatkan hukum terhadap gejala sosial ftralal-haram), tetapi juga

antisipasi ke depan, dengan demil<ian umat dapat aktif, tidak hanya

e Ibid., 105.

40 Ibid., 109 110

'" Ibid., 113.
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reaktif. Misalnya, kita pedu teod tent"ng kgadilan, tentaog hubungan antara

negata dan masyalakaq sert2 tentang modal daf, tenaga kerja. "Kekalah-

an" SI-Putih dari SI-Metah, atau Satbumusi dari SB-SB di bawah PKI,
atau PERIANU rlari BTI, ztau ti&k dipakainya 'ialan Islam" oleh PRD,

semuaflya disebabkan karena tidak tersedianya teori. Benar kita sudah

punya modal dalam berperilaku, yaitu akhlak. Tetapi rupanya dalam

zaman modem kita iuga perlu teori. Untuk mengubah akhlak menjadi

teori sosial itu adalah tugas kaum intelektual.
S trtkturari. Oraog pedu tahu secara persis apa yang akan dike{akan

umat di masa depan dengan Indonesia. Mistifikasi yang su&h disinyalir

80 tahunan yang lalu, masih akan teladi sekatang ini, kalau sesuatu tidak
dikelakan. Dengan studi komparatif, misalnya tentang sistem ekonomi,
kita akan punya gambaran tentang sebuah sistem ekonomi yang dinamis,

tetapi tidak eksploitatif. Selama ini kebanyakan intelektual mendeEnisi-

kan gerakan Islam sebagai gerakan kultural atau gerakan moral. Itu baik,
kalau yang dimaksudkan ialah tidak diinginlannya kedudukan stuktual
dalam lembaga eksekutif. Kiranya istilah "stuktural" di sini adalah

pengetahuan tentang sttuktur, tentang apa yang akan dikerjakan, jadi
tidak ada sangkut-pautnya dengan petiuangan kultural ztau struktural.

Transfomasi. Sejarah politik kita adzlah sr:c,tt dismPled bislory karcna
dad belziar berpolitik seiak zaman SI tiba-tiba menizdt fnatirg nass gxa-
g t^ tta,ged), nasional 1965. Ketika kran politik mulai tetbuka-3O-an
tahun sesudah 7965-zda ttagedi lain, yatru 27 Juli 1996. Kalau pada

zaman SI umat adalah kautlo dain umat baru merasakan meniadi warga

negata, 7945-7960 (1960-1965 umat kebanyakan dike)ar-keiar sebagai

kontm-tevolusioner) maka pzda 7990-zr, mentalitas kaanlo in kembah
bercokol. Ini sangat mempdhatrnkan. Itu adalah cerita tent2.ng traflsfot-
masi politik. Pedu disadari, kata Kuntowijoyo, petubahan masyarakat
dari agratis ke masyatakat industdal (atau lebih jauh, dari masyarakat

industrial ke masyarakat pascaindustrial/informasi) lebih dari sekedar

geiala politik, adalah iuga geiala sosial budaya, dan agama. Khusus untuk
umat, petubahan-petubahan agama, kelembagaan, kepemimprnan, dan
kebudayaan sangat penting diketahui supaya umat tidak merasa seperti
dilempatkan dari masyarakat agraris ke masyatakat industrial.a2

a'. Krttrtosijoyo, Mubn, 708-110
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PENUTUP: MELAMPAUI HUBUNGAN ILMU DAN AGAMA

Ada beberapa teori yang menjelaskan hubungan 
^nt:lfi 

a,gz-rrr d^fl
ilmu pengetahuan. Dalam pandangan Ian G. Barbour dalam bukunya
lYben Sdere Meets Religiot: Enemies, S trangers or Partners, terdapat empat

tipologi pandangan dalam melihat hubungan a:ttta'ri sains dan agama.

Perlana, petdekatan konflik yang memandang agama sebagai musuh sains.

Beberapa tokoh pendukungnya 2dalefi fuchard Dawkins, Peter At}ins,
dan CaiSrgan. I3dm, pendekatan independeflsi yang menganggap bahwa

sains dan agama tidak bisa saling memberikan penilaian (jadgenenfi. Per-
bedaan ini dilatarbelakangi oleh adanya petbedaan metodologi dan ada-

nya upaya menghin&d konfl.ik antata ked':anyz. ktiga, pendekatan dialog

yang berupaya melihat adanya kesamaan dan perbedaan antara sains dan

agama. Bagi Batbour, pendekatan dialog bersifat lebih konstuktif dari-

pa& independensi karena keduanya sama-sama menjadi sarana memahami

realitas sebagai sumbet pengetahuan manusia. kenpaL petdekatan tnte-

grasi yang metupakan kelaniutan dari dan tuntutan alamiah dari pen-
dekatan dialog katena pendekatan integlasi akan memberi penjelasan

yang lebih sistematis dan konstruktif tentang hubungan sains dan agama.a3

Pendekatan integtasi memil.iki dua varian dalam melihat hubungan agama

dan sains. Pertama disebut dengan teologi natural (natral theologl) dzrt
yang kedua disebut dengan teologi dam Qhnbg of rutun).Pada mtian teologi

natual, teologi mencari dukungan pada penemuan-penemuan ilniah,
sedangkan pada varirn teologi alam, pandangan teologis tentang alam
justru harus diubah, disesuaikan dengan penemuan-penemuan sains yang

mutakhii tentang alarn.{ Barbour sendiri merasa bahwa varian teologi
alam sebagai yang paling benat dan karena itu dia menganutnya dengafl

setia. Ia selalu mengamati rekonstruksi teologis yang sedang teriadi di
kalangan pemikir-pemikir agama. Pendidan Barbout ini agaknya didasari

oleh kesadara:n akan kenyataan bahwa pengetahuan ilmiah tentang rnanusia

dan alam telah berkembang secata cepag dan memberikan gambannyang

or Ian G Barbour, lYbar Scietce Mutt R gior: Eteaiet, S lrurgert or Parlwr (Satt

Fransisco: Hatper, 2000).

{ Ian G. Barbour, Meumrkzn T ar daha Saiat Kon*apont daa Agama, texj.
Fransiskus Borgias @aodrmg: Mizan, 2005), 31-33.
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menegasit,n gambaran yang diberikan oleh teologi agama-agama duia
yang mana Pun.

Seialan dengan Barbour, John F. Haught mencatat bahwa dalam

seiamhnya hubungan sains &n agama tidaL hanya betupa pertentangan

belaka. Ada empat cara yang khas dalam hubungan sains dan agama.

Perlama, petdekztan konfliL, yaitu suatu keyakinan bahwa pada dasamya

sains dan ag nn id^k d^pzt diruiukkan. IQdta, perdekatan kontras, yainr

suatu pernyataan bahwa tidak a& pettentangan yang sungguh-sungguh

katena agama dan sains membed anggapan tertradap tnasalah yang sangat

berbe&. ktiga, pendekatzn kontak, yaitu suatu pendekzt4n yang meng-

upayakan dialog, intetaksi, dan kemungkinan adanya penyesuaian antara

sains dan agama, dn terutama mengu.p zyzkzn cx*ca.ta, bagaimaoa sains

ikut memengaruhi pemalaman religius dan teologps. IQempat, pendekatan

konfumasi, yaitu suatu petspektif yang lebih tenang tetapi sangat peo-

ting perspektif ini menyoroti c t^-c t^ a:gzma, padz tataran yang men-
dalam, mendukung dan menghidupkan segala kegiatan ilmiah.as Haught
sendiri cenderung pada pendekatan kontak atau konfirmasi. Sikap ini
dirmbil karena menurutnya suztu uraian yrng mema.lai akan sains dan

agama menuntut bahwa kita harus memusa&an perhatoa pada cxz-ca.;ra,

bagaimaoa meteL, secara konkdt memengaruhi satu sama lain; kita tidak
perlu tergoda untuk membenturkan mereka.{ Sekalipun a& titik pet-
bedaan antara sains dao agama, keduanya betasal dari sumber yang sama,

yaitu "kennduan sederhana anak manusia untuk mengetahui' atau "hasrat

sadikal yang sama akrn kebeoaran yrng ada pada inti terdalam eksistensi

manusia".aT

Dilihat dari perspektif di atas, di mana posisi pengilmuan Islam
seperti digagzs Kuntowiioyo dapat dikategodkzn? Kuntowi)oyo dalam

ptoyek pengiJmuan Islam melakukan gerak gan&: integralisasi sebagai

getak ke atas (mencati penrniuk normatif agama) dan obiektifkasi sebagai

getak ke bawah (menetapkan yang notmatif dtlzm tatxan empiris-
obiektif). Getak integtalisasi sekalipun merupakan upaya konsultasi

as 
JolmF. IJttght, Pcrlapaar Satu dar Agzrza dai Konfik ke Diah& te4. Fransiskus

Borgias @aadung Mizaa, CRCS, dan ICAS,20f,4),l-2.
s Htrgh\ Pajrr4aan Saiw, y,xi.
47 Ibid., 357.
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kepada sumber normatif (baca: al-Qur'an), iuga tetap memznfaatlian
seluruh khazanah ilmu pengetahuan manusia, dalam hal ioi struktutalis-
me ftansendental. Sedangkan gerak obiektifikasi yang metupakan empi-
risisasi aiaran normatif Islam dalam konteks situasi historis yang terus

betubah. Objektifikasi dengan demikian pasti memanfaatkan kategori-
kategori keilmuan empiris baik yang telah ada maupun yang masih harus

ditemukan. Dengan demikian, pengilmuan Islam Kuntowijoyo dilihat

dari hubungan ilmu dan a,gama ad ah pelaksanaan sempuma dari pen-

dekatan integtasi Barbour, serta kontak dan konfumasi Haught sekaiigus,

bahlan bisa dikatakan melampauinya. Integrasi Batbout mengindikasikan

dominasi satu pihak atas pihak yang lain, yaitu domin a,si llm:u padz nalural

tbeology dalr domlnasi agarr,t ptda tlteology oJ rutun.Pada pengilmuan Islam,

hubungan keduanya bersifat komplementer-konsultatif, tidak dominatif.
Mungkil yang lebih tepat dikatakan adalah pengilmuan Islam adalah

gabungan pendekatan kontak dan konfumasi ala Haught secara simultan.

Kalau Haught melihat pendekatan kontak dan konfumasi sebagai dua

hal yang telpisah, pengilmuan Islam Kuntowijoyo menggabungkan
keduanya dalam gerakan yang konstruktif-produktif.

Pengilmuan Islam dengan demikian sejalan dengan posisi Kunto-
wiioyo yang men,adi ilmuwao sekaligus cendekias/an. Ilmuwan lebih
mengutamakan pendekatan empiris-obiektif, cendekiarvan memberik.an

arah konsttuktif bagi perkembangan realitas empiris-objektif yartg tda.
Dengan kata lain, meminjam konsep Holmes Rolston, pengilmuan Islam

Kuntowijoyo berhasil menggabungkan secara komplementer z;ntmz whal

zi sebagai bidang kajian ilmu de;r. wbat orybt to be sebrgibrdrng gtrapar:,

agama.€ Bahkan lebih jauh, pengiknuan Islam Kuntowiioyo melampaui

tadisi riset emansipatoris dan kritis sebagai perkembangan riset paling

mutakhir. Dalam tradisi riset emansipatoris dan kritis, acuan atah ttans-
formasi sosial bisa betsifat komunal berdasarkan kepentingan segmen

masyatakat tertentu. Pengilmuan Islam yang menradikan emansipasi,

liberasi, dan tansefldensi sebagal basis etika pengembangan ilmu, dapat

melampaui kepentingan komunal tertentu dan sekalrgus menghilangkan

domioasi antar segmen dalam masyarakat.

a Holmes Rolston, Jai*na and Religioa A Crnical Jzngr Q'{ew Yorb Raodom House,
Itc.,1981,?33.
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PengiJrnuan Islam Kuntowijoyo tel2h rnrrnFu melampaur kategori
hubungan ilmu dan agama yang drrumuskan selama ini. Langkah menya-

tukan ilmu dan agama dalam getak konstuktif-komplementer telah
dilakukan dalam pengilrnuan Islam. Apa yang tersisa sebagai agenda ada-

lah implementasi riset-riset integratif pada lembagalembaga riset aka-

demis oleh para cendekiawan 
^gztr, 

-^g mL pada umumnya dan Islam
pada khususnya.


